LAMPIRAN



Lampiran 1

Data Penderita TB Resistensi Rifampisin di RSUD Dr.H.Abdul Moeloek Provinsi
Lampung Pada Tahun 2019-2021

. . Hasil Pemeriksaan
Jenis Kelamin
. GeneXpert
No Nama Usia L : Laki-laki Sensitif Resisten
P : Perempuan Rifampisin | Rifampisin
1 HS 37 L v
2 SM 32 P v
3 PB 35 P v
4 KS 63 P v
5 TA 26 P v
6 DW 58 L v
7 SP 59 L v
8 Sl 71 P v
9 AAA 30 L 4
10 ST 51 L v
11 KM 51 P v
12 SB 51 L v
13 LA 34 P v
14 SR 64 L v
15 SD 64 L v
16 SH 55 L 4
17 AS 33 L v
18 TG 63 L v
19 ID 47 P v
20 MEP 30 L 4
21 NRV 23 P v
22 KR 22 P v
23 YA 26 P 4
24 KW 48 P v
25 SPN 24 L v
26 oS 28 P v
27 MH 21 L v
28 DW 41 L v
29 RN 27 P v
30 KHS 68 L 4
31 AZ 59 L 4
32 MR 42 L v
33 PS 46 L v
34 RY 49 P v
35 AW 68 P v
36 SY 52 P v
37 Al 69 P v
38 AD 69 P v
39 ENS 30 P v
40 RM 50 P v
41 ™ 49 P v
42 RT 52 P v
43 MS 48 P v
44 PD 55 L v
45 ™ 50 P v
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Lampiran 2

PROSEDUR PEMERIKSAAN SAMPEL DENGAN ALAT GENEXPERT
A. Pengertian : Merupakan panel pemeriksaan TB MDR untuk memeriksa

kuman Mycobacterium tuberculosis resisten terhadap

Obat Anti Tuberkulosis (OAT).

B. Tujuan : Untuk mengetahui kuman Mycobacterium tuberculosis
resisten terhadap Obat Anti Tuberkulosis (OAT).

C. Metode : PCR (Polymerase Chain Reaction)

D. Prinsip

Pemeriksaan TCM dengan Xpert MTB/RIF merupakan metode deteksi
molekuler berbasis nested real-time PCR untuk diagnosis TB. Pemeriksaan
tersebut dilakukan dengan alat GeneXpert, yang menggunakan sistem
otomatis yang mengintegrasikan proses purifikasi spesimen, amplifikasi asam
nukleat, dan deteksi sekuen target. Sistem tersebut terdiri atas alat GeneXpert,
komputer dan perangkat lunak. Primer PCR yang digunakan mampu
mengamplifikasi sekitar 81 bp daerah inti gen rpoB MTB kompleks,
sedangkan probe dirancang untuk membedakan sekuen wild type dan mutasi
pada daerah inti yang berhubungan dengan resistensi terhadap rifampisin.
Setiap pemeriksaan menggunakan katrid sekali pakai dan dirancang untuk
meminimalkan kontaminasi silang. Pemeriksaan Xpert MTB/RIF dapat
mendeteksi MTB kompleks dan resistensi terhadap rifampisin secara simultan
dengan mengamplifikasi sekuen spesifik gen rpoB dari MTB kompleks
menggunakan lima probe molecular beacons (probe A — E) untuk mendeteksi
mutasi pada daerah gen rpoB.

Bahan Pemeriksaan: Sputum

F. Reagensia : Buffer
Larutan disinfektan (larutan hipoklorit 1% dan
Alkohol 70%)

G. Alat : GeneXpert MTB/RIF

H. Cara Kerja
1. Persiapan spesimen dahak
Spesimen dahak dapat berupa dahak yang dikeluarkan langsung atau dengan

cara invasif (seperti induksi dan suction).



i. Beri label identitas pada setiap katrid, identitas spesimen dapat ditempel
atau ditulis pada bagian sisi katrid. Jangan memberikan label pada bagian
barcode,

j-  Buka penutup pot dahak, tambahkan Sample Reagent yang sudah tersedia
sebanyak 2 kali volume spesimen,

Catatan :

3) 1 Sample Reagent untuk pengolahan 1 spesimen dahak,

4) Apabila volume dahak >4ml, maka disarankan untuk membagi
spesimen menjadi 2 bagian dan harus dilakukan dalam BSC. Satu
bagian digunakan untuk pemeriksaan TCM, satu bagian lainnya
disimpan dalam pot dahak baru sebagai cadangan.

k. Tutup kembali pot dahak, kemudian kocok dengan kuat sampai campuran
dahak dan Sample Reagent menjadi homogen,

1. Diamkan selama 10 menit pada suhu ruang,

m. Kocok kembali campuran, lalu diamkan selama 5 menit,

n. Bila masih ada gumpalan, kocok kembali agar campuran dahak dan
sample reagent menjadi homogen sempurna dan biarkan selama 5 menit
pada suhu ruang,

o. Buka penutup katrid, kemudian buka tempat penampungan spesimen,
gunakan pipet yang telah disediakan untuk memindahkan spesimen dahak
yang telah diolah sebanyak 2 ml (sampai tanda garis batas pada pipet) ke
dalam katrid secara perlahan untuk mencegah terjadinya gelembung yang
bisa menyebabkan error,

p. Tutup katrid secara perlahan dan masukkan katrid kedalam alat
GeneXpert,

Catatan :

3) Spesimen yang sudah diolah dan masuk kedalam katrid harus segera
dimasukkan kedalam alat TCM. Saat mengolah beberapa spesimen
dalam satu waktu, pengisian spesimen ke dalam katrid dilakukan satu
persatu. Tutup katrid terlebih dahulu sebelum mengisi Kkatrid

berikutnya,



4) Jika terdapat sisa spesimen yang telah diolah, spesimen tersebut dapat
disimpan selama 5 jam jika dibutuhkan pemeriksaan ulang.
2. Prosedur Penggunaan Alat GeneXpert
h. Pastikan komputer dan alat TCM telah menyala serta telah menjalankan
program GeneXpert Dx sesuai panduan,
i. Pada halaman utama GeneXpert® Dx System, Klik “Create Test”, maka

akan muncul kotak dialog “Please scan katrid barcode”,

#* GeneXpert® Dx System

ch Scan Cartridge Barcode

j- Pindai barcode katrid menggunakan barcode scanner dengan cara
menekan tombol warna kuning pada barcode scanner atau pilih ‘Manual

Entry’ Untuk memasukkan 16 digit nomor seri katrid.

k. Setelah nomor seri masuk, masukkan : NIK pada kolom Patient ID dan
bila tidak ada maka menggunakan no. Identitas sediaan. Pada kolom
sample ID masukkan No urut register TB 04 Nama umur. Bagian “Select
Module” akan terisi secara otomatis, petugas lab tidak perlu

mengubahnya. Kemudian klik “Start Test”.
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1. Lampu warna hijau di alat TCM akan berkedip-kedip pada modul yang
terpilih otomatis. Buka pintu modul dan letakkan katrid TCM.

‘-—

-

m. Tutup pintu modul dengan sempurna hingga terdengar bunyi klik.
Pemeriksaan akan berlangsung kurang lebih 2 jam. Saat pemeriksaan
selesai, lampu akan mati secara otomatis dan pintu modul akan terbuka
secara otomatis,

n. Buka pintu modul dan keluarkan katrid. Katrid yang telah dipakai harus
dibuang ke tempat sampah infeksius sesuai dengan SOP yang diterapkan

oleh masing-masing institusi (Kemenkes RI, 2017).



3. Cara Menampilkan Hasil Pemeriksaan

a. Petugas dapat melihat hasil pemeriksaan dengan cara klik “View Result”
pada menu GeneXpert DX, maka secara umum akan muncul jendela seperti
pada

SITTH
L

b. Setelah klik “View Test”, maka akan muncul kotak dialog “Select Test To
Be Viewed” (Gambar 5.11). Pilih pemeriksaan yang diinginkan, kemudian
klik “OK”, maka hasil pemeriksaan akan muncul. Adapun tampilan
jendela View Result yang muncul dapat berbeda tergantung dari tipe
account pengguna (Kemenkes RI, 2017).
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Lampiran 3

HEALTH RESEARCH EﬂﬂCS Ci
POLTEKKES TANJUNGKARANG

KETERANGAN LAYAK ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL EXEMPTION

"ETHICAL EXEMPTION"
No.141/KEPK-TIK/X/2022

Protokol penelitian yang diusulkan oleh :
The research protocol proposed by

Pencliti utama .
Principal In Investigator : Aditiya Gumay

Nama Institusi : Jurusan TLM Lingkungan Poltekkes Tanjungkarang
Name of the Institution

Dengan judul:
Title
"Gambaran Penderita Tuberkulosis Resistensi Rifampisin
Berdasarkan Hasil Pemeriksaan Tes Cepat Molekuler
di RSUD Dr.H.Abdul Moeloek Provinsi Lampung Tahun 2019-2021"

Dinyatakan layak etik sesuai 7 (tujuh) Standar WHO 2011, yaitu 1) Nilai Sosial, 2) Nilai Iimiah, 3) F
dan Manfaat, 4) Risiko, 5) Bujukan/Eksploitasi, 6) Kerahasiaan dan Privacy, dan 7) Persetujuan Setelah
merujuk pada Pedoman CIOMS 2016. Hal ini seperti yang ditunjukkan oleh terpenuhinya indikator setiap

Declared to be ethically appropriate in accordance to 7 (seven) WHO 201J Standards, J) Social Values, 2) S

3) Equitable Assessment and Benefits. 4) Risks. 5) Persuasion/Exploiuuion. 6) Confidentiality and Privacy.
Concent, referring to the 20]6 CIOMS Guidelines. This is as indicated by the fulfillment of the hlm

Pemyataan Laik Etik ini berlaku selama kurun waktu tanggal 24 Mei 2022 sampai dengan tangg

This declaration of ethics applies during the period May 24, 2022 until May 24, 2023.




KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA

BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN
SUMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN

POLITEKNIK KESEHATAN TANJUNGKARANG
Jalan Soekarno - Hatta No. 6 Bandar Lampung
Telp : 0721 - 783 852 Faxsimile : 0721 - 773 918
Website : http://poltekkes-tjk.ac.id E-mail : direktorat@poltekkes-tjk.c.id

Nomor ‘PP.03.01/1.1/ 1395 /2022 28 Maret 2022
Lampiran S e Eks
Hal : 1zin Penelitian

Yth, Direktur RSUD.Dr.H.Abdul Moeloek Provinsi Lampung
Di - Bandar Lampung

Sehubungan dengan penyusunan Laporan Tugas Akhir bagi mahasiswa Tingkat Il
Program Studi Teknologi Laboratorium Medis Program Diploma Tiga Jurusan Teknologi
Laboratorium Medis Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Tanjungkarang Tahun
Akademik 2021/2022, maka kami mengharapkan dapat diberikan izin kepada mahasiswa
kami untuk dapat melakukan penelitian di Institusi yang Bpk/Ibu pimpin. Adapun mahasiswa

yang melakukan penelitian adalah sebagai berikut : ¢

No NAMA JUDUL PENELITIAN TEMPAT I
y PENELITIAN
1 | Alif Tya Risnanda Gambaran Kadar Trigliserida Pada Penderita | RSUD Dr. H. Y

NIM: 1913453013 | Diabetes Melitus Tipe Il Di RSUD Dr. H. Abdul | Abdul Moeloek
Moeloek Bandar Lampung Tahun 2021 ]
2 | Aditiya Gumay Gambaran Penderita Tuberkulosis Resistensi
NIM: 1913453088 Rifampisin Berdasarkan Hasil Pemeriksaan Tes
Cepat Molekuler di RSUD Dr.H.Abdul Moeloek
Provinsi Lampung Tahun 2019-2021

Atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

tal
L

Tembusan Yth :
1.Ka. Jurusan Teknologi Laboratorium Medis
2.Ka.Bid.Diklat



mlm NVIL01/10.26/\V1/2022  Yth.  Direktur Poltekes Tanjung
Biasa Prodi Teknologi Lab Medis

: Izin Peneitian D3 Teknologi di-

Menjawab surat Saudara Nomor PP.03 01/1.1/1635/2022 tanggal 28 M
2022, perihal tersebut pada pokok surat, atas nama :

Nama : Aditiya Gumay / 0895600870040

NPM : 1913453088

Prodi : D3 Teknologi Lab Medis Poltekes Tanjung Karang

Judul : Gambaran Penderita Tuberkolosis Resistensi Rifampisin Berdasarkan
Hasil Pemeriksaan Tes Cepat Molekuler di RSUD Dr.H.Abdul
Moeloek Provinsi Lampung Tahun 2019 - 2021.

Dengan ini kami informasikan bahwa untuk kepentingan penelitian yang
bersangkutan Kami izinkan untuk pengambilan data di Ruang Paru , Ruang
Instalasi Lab Patologi Klinik , Ruang Instalasi Rekam Medik dan Instalasi Dikiat
RSUD Dr.H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung dan dilakukan di jam kerja tanggal :
04 Juni — 04 Juli 2022. Dengan menggunakan APD yang telah ditentukan oleh
masing masing ruangan / lokus penelitian ( daftar terlampir ) Untuk informasi lebih
lanjut yang bersangkutan dapat berhubungan dengan Instalasi Diklat RSUDAM.

Selanjutnya diinformasikan bahwa selama melakukan pengambilan data
yang bersangkutan perlu memperhatikan hal — hal sebagai berikut :

1. Melapor pada Instalasi Diklat RSUD Dr.H.Abdul Moeloek Provinsi Lampung.
2. Data dari hasil penelitian tidak boleh disebarluaskan/ digunakan diluar
kepentingan ilmiah.

3. Memberikan laporan hasil penelitian pada Bagian Diklat RSUD Dr. H. Abdul
Moeloek Provinsi Lampung.

4. Instalasi Diklat RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lamptm

5 ' i



Lampiran 4

Dokumentasi Penelitian

Gambar 2 Catridge

Gambar 4 Barcode

Gambar 6 Monitor GenXpert

Gambar 7 Pembacaan Hasil GenXpert
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